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 Concrete in technological development has progressed very 
rapidly, so that it is able to open ideas in the use of organic 
materials as an alternative material for concrete. Genitri seeds 
are an organic material that can be used as an alternative to the 
building blocks of concrete. Genitri seeds have very good 
hardness and have a light volume weight so that they can reduce 
the large structure weight due to the weight of the concrete itself. 
The research method used in this study is an experimental method 
with genitri seeds as a mixture of coarse aggregate in concrete. 
This study aims to determine how much influence the compressive 
strength, slump value, volume weight, absorption, using a 
mixture of genitri seeds with a percentage of 5%, 10%, 15% of 
the weight of coarse aggregate. The results showed that the 
highest compressive strength was obtained by the addition of 5% 
genitri seeds, namely 20.75Mpa with an average slump value of 
5.2. In the absorption test, the value of ¼ hour 0.040 1 hour 0.022 
4 hours 0.006 24 hours 0.002 was obtained. 
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 Beton dalam perkembangan teknologi mengalami kemajuan yang 
sagat pesat, sehingga mampu membuka pemikiran dalam 
pemanfaatan material organik sebagai bahan alternatif penyusun 
beton. Biji genitri merupakan salah satu bahan organik yang 
dapat digunakan sebagai alternatif material penyusun beton. Biji 
genitri memiliki kekerasan yang sangat baik dan memiliki berat 
volume yang ringan sehingga dapat mengurangi berat struktur 
yang besar akibat beban dari berat beton itu sendiri. Metode 
penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 
eksperimental dengan biji genitri sebagai bahan campuran 
agregat kasar pada beton. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui seberapa besar pengaruh terhadap kuat tekan, nilai 
slump, berat volume, absorpsi, dengan menggunakan bahan 
campuran biji genitri dengan persentase 5%,10%,15% dari berat 
agregat kasar. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa kuat 
tekan tertinggi diperoleh dengan penambahan biji genitri sebesar 
5% yaitu 20,75Mpa  dengan nilai slump rata-rata 5,2. Pada 
pengujian absorpsi diperoleh nilai ¼ jam 0,040 1 jam 0,022 4 jam 
0,006 24 jam 0,002. 
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1. Pendahuluan 
Kemajuan pembangunan dalam bidang struktur terus mengalami peningkatan yang 
sangat pesat, misalnya gedung, jembatan, jalan, bendungan[1]. Semua pekerjaan konstruksi 
pasti menggunakan konstruksi beton, dan beton adalah merupakan salah satu struktur terpenting 
pada bangunan. Beton juga sebagai  bahan konstruksi yang banyak digunakan pada struktur 
bangunan dan banyak diminati di berbagai kalangan karena memiliki banyak kelebihan yang 
terdapat pada beton[2], seperti tahan terhadap kebakaran dan tahan aus, memiliki mutu kuat 
tekan yang bagus. Beton memiliki sifat tahan terhadap pengkaratan / pembusukan terhadap 
situasi di sekitar lingkungan, dan pelaksanaanya mudah untuk dibentuk sesuai dengan bentuk 
yang dikehendaki.[3] 
Bahan dari beton juga mudah untuk di dapatkan di bandingkan dengan bahan lainnya, 
karena harga bahan yang relatif terjangkau dan menggunakan bahan dasar dari lokal. 
Berdasarkan kuat tekannya, mutu beton dibagi menjadi 3 jenis, yaitu beton mutu rendah / low 
strength concrete, beton mutu sedang / medium strength concrete dan beton mutu tinggi / high 
strength concrete [4]. Beton merupakan hasil dari pencampuran semen portland atau semen 
hidraulik lain, agregat halus, agregat kasar, dan air. Sejalan dengan perkembangan teknologi di 
bidang beton, telah membuka pemikiran dalam pemanfaatan material organik sebagai bahan 
alternatif penyusun beton.[5] Penggunaan material organik bertujuan untuk mengurangi berat 
struktur yang besar akibat beban dari berat beton itu sendiri selain dari beban-beban yang 
lain[6].  
Salah satu material organik yang dapat dimanfaatkan adalah biji genitri. Pada tingkat 
kekerasan biji genitri yang bagus perlu dimanfaatkan sebagai bahan campuran agregat kasar 
pada beton. Tujuan dari penelitian ini yaitu mengetahui bagaimana pengaruh biji  genitri dengan 
presentase tertentu nilai slump, absorpsi, berat volume, dan kuat tekan beton .  
 
2. Studi Literatur 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan Agata dan selaras dengan topik penelitian 
ini mengenai Rekayasa job Mix beton ringan menggunakan hydroton dan master ease 5010 
pada tahun 2018[7], menunjukkan bahwa beton ringan masih memiliki tingkat efisiensi lebih 
jika di bandingkan dengan beton konvensional pada umumnya, dan selanjutnya penelitian yang 
telah dilakukan oleh Sigit mengenai pemanfaatan serat ijuk sebagai material campuran dalam 
beton untuk meningkatkan kemampuan beton menahan beban tekan pada tahun 2017[2], 
menunjukkan bahwa perubahan berat beton yang terjadi pada beton berserat ijuk menjadi lebih  
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ringan, yaitu 2.243 gr/cm, dan yang terakhir penelitian mengenai kuat uji tekan beton dengan 
memanfaatkan limbah beton yang tidak terpakai pada tahun 2017, menunjukkan bahwa kuat 
tekan beton yang di hasilkan dari rata-rata campuran bahan limbah beton yang sudah tidak 
terpakai 16,977 Mpa[4]. 
2.1 Landasan  Teori 
Beton merupakan sebuah komponen sangat penting dalam dunia konstruksi [8]. Beton 
adalah campuran yang terdiri dari sebagian besar agregat yang dicampur dengan pasta / mortar 
yang terbuat dari semen dan air, sehingga membentuk massa seperti batuan [9][10]. Beton juga 
memiliki massa jenis yang relatif tinggi, 2,4t / m3, mempengaruhi jumlah beban yang dapat 
ditopang oleh suatu struktur bangunan.[11] Bentuk paling umum dari beton adalah beton semen 
portland, yang biasanya terdiri dari campuran semen, air dan bahan mineral lainya yang berupa 
agregat halus (pasir) dan agregat kasar (koral)[7]. Pada saat ini beton merupakan bahan 
kontruksi pada bangunan yang paling banyak dipakai di seluruh dunia.  
Mutu kuat tekan beton sangat mempengaruhi terutama dalam perencanaan konstruksi 
[12]. Beton selalu ditetapkan dahulu mutu betonnya. Perhitungan yang dilakukan berdasarkan 
pada mutu beton yang telah ditentukan. Mutu beton ini akhirnya menentukan ukuran daripada 
balok-balok, kolom-kolom, plat-plat, dinding-dinding beton. Sudah tentu perhitungan dengan 
mutu beton yang lebih rendah akan menghasilkan ukuran yang lebih besar bila dibandingkan 
dengan hasil perhitungan dari mutu beton yang lebih tinggi.  
2.1.1 Kelebihan beton 
Salah satu kelebihan yang terdapat pada beton adalah beton tahan terhadap suhu tinggi, 
bahan-bahan beton mudah untuk di dapatkan di bandingakan dengan bahan lainnya[13]. 
 
2.1.2 Kekurangan beton 
Salah satu kekurangan dari beton adalah beton juga dapat mengembang dan menyusut 
ketika terjadi perubahan pada suhu, sehingga perlu dibuat dilatasi expansion joint agar supaya 
mencegah dari terjadinya retak akibat dari berubahnya suhu.  
 
2.1.3 Jenis-jenis beton : 
Berikut adalah jenis-jenis beton : 
1. Beton ringan : beton yang agregat kasarnya diganti dengan agregat ringan.  
2. Beton siklop : beton yang menggunakan ukuran agregat yang relative besar.  
 
263 - 274
Beton Fc’ 21,7 Mpa Menggunakan Agregat Kasar Biji Genitri  
http://dx.doi.org/ 10.30737/jurmateks 
© 2020 JURMATEKS. Jurnal Manajemen & Teknik Sipil. All rights reserved. 
 
3. Beton non pasir : beton yang dibuat tanpa menggunakan pasir, jadi hanya menggunakan 
air, semen, dan kerikil saja.  
4. Beton  prategang : jenis  beton  ini  sama  dengan  beton  bertulang,  perbedaannya  adalah 
batang baja yang dimasukkan ke dalam beton ditegangkan dahulu.  
5. Beton bertulang: beton yang dimasuki batang baja pada bagian tariknya ini disebut beton 
bertulang.[14] 
6. Beton hampa : beton jenis ini diaduk dan dituangkan serta dipadatkan sama dengan beton 
biasanya, tetapi setelah beton tercetak padat lalu air sisa reaksi disedot menggunakan cara 
yang khusus. Seperti dengan menggunakan metode vakum, sehingga air yang tertinggal 
hanya air yang digunakan untuk reaksi dengan semen, sehingga beton yang diperoleh 
sangat kuat. 
7. Beton massa : beton yang dituang dalam volume besar yaitu perbandingan antara volume 
dan permukaannya besar.[15] 
8. Beton serat : beton yang terdiri dari beton biasa dan bahan lain yang berupa serat.  
9. Fero semen : suatu bahan campuran yang didapatkan dengan cara menambahkan ortar 
semen pada suatu tulangan yang berupa anyaman kawat baja.  
10. Beton pracetak : beton biasa dicetak di tempat, namun dapat pula dicetak di tempat lain, 
fungsi dari pencetakan ditempat lain adalah untuk memperoleh mutu yang lebih baik. 
Selain itu digunakan bila tempat pembuatan beton sangat terbatas sehingga sulit 
menyediakan tempat percetakan dan perawatan betonnya.  
 
2.2 Bahan-Bahan Penyusun Beton 
Penyusun beton merupakan hasil dari pencampuran bahan-bahan yang terdiri dari 
pasir, batu pecah, jika diperlukan bahan tambah (admixture) untuk mengubah sifat-sifat tertentu 
dari beton, atau bahan senyawa lainnya dengan menambahkan semen secukupnya yang 
berfungsi sebagai perekat bahan susun beton, dan air berfungsi sebagai bahan pembantu reaksi 
kimia selama proses pengerasan dan perawatan beton berlangsung [16]. 
• Semen Portland semen hidrolis yang dihasilkan dengan cara menggiling terak semen 
portland, terutama yang terdiri dari kalsium silikat yang bersifat hidrolis.[17]  
• Air merupakan bahan dasar pembuatan beton yang sanagat penting. 
• Agregat didefinisikan sebagai material granular, misalnya pasir kerikil, batu pecah, dan 
kerak tungku besi.(SNI 03- 2847-2002). Agregat ada 2 jenis yaitu: agregat kasar yang 
merupakan agregat  yang  mempunyai  ukuran  butir antara  5,00 mm  sampai  40 mm dan  
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agregat halus merupakan agregat yang mempunyai ukuran butir maksimum sebesar 5,00 
mm. 
• Biji genitri  merupakan  termasuk  dalam  familli  Elaeocarpacea. Tanaman  ganitri  dapat 
menghasilkan biji dengan kulit biji sangat keras, berukir, berwarna coklat, dan berdiameter 
antara 1-1,5 cm. [18] 
 
Sumber  : Dokumentasi Biji Genitri di Laboratorium 
Teknik Sipil Universitas Kadiri. 
Gambar 1.  Biji Genitri. 
 
2.3 Pengujian Slump 
Slump merupakan tes yang berfungsi untuk mengetahui nilai kekentalan adukan beton 
menggunakan alat tes yang dinamakan kerucut abram. Fungsi dari tes ini adalah untuk 
mengetahui kualitas dari beton dan untuk mengetahui apakah adukan beton tersebut memiliki 
workability yang baik atau tidak. 
 
2.4 Berat Volume  
Pengujian berat volume beton dilakukan sebelum pembebanan benda uji silinder. 
Berat volume beton diketahui dengan cara menimbang dan mengukur tinggi serta diameter 
benda uji, sehingga didapatberat dan volume benda uji tersebut.  
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2.5 Absorpsi 
Absorpsi merupakan kemampuan air untuk melalui rongga kapiler melalui permukaan 
hingga lapisan dalam pada beton ketika bersentuhan dengan air. Penelitian absorpsi diukur 
dengan menghitung persentase antara perbedaan massa dari kondisi kering sampai kondisi SSD 
(saturated surface dry). Pengujian dilakukan berdasarkan ASTM C-1585 [19] [20] 
 
2.6 Kuat Tekan 
Kekuatan tekan beton adalah besarnya beban per satuan luas yang dapat menyebabkan 
benda uji beton hancur jika di bebani dengan gaya tekan tertentu. Pada dasarnya karakteristik 
yang paling penting dalam kualitas beton dibandingkan dengan sifat-sifat lainnya. Kekuatan 
tekan beton ditentukan oleh susunan rasio semen, agregat kasar dan halus, air [21]. 
 
3. Metodologi Penelitian 
Metode yang dilakukan adalah metode eksperimental dengan biji genitri sebagai 
campuran agregat kasar dengan persentase 5%, 10%, 15% dari berat agregat kasar . Benda uji 
yang digunakan berbentuk silinder dengan ukuran 15x30 cm . Pada tiap variasi terdapat 4 
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3.1 Alur Penelitian  
Alur penelitian diuraikan pada bagan berikut : 
 
Sumber  : Analisa Alur Penelitian. 
Gambar 2. Alur Penelitian. 
Penelitian dimulai dengan mempersiapkan bahan meliputi agregat kasar (koral, biji 
genitri), halus (pasir), air, dan semen. Agregat kasar dan halus di oven hingga kadar air hilang. 
Selanjutnya agregat harus lolos ayakan yang sudah ditentukan, agregat kasar 1 ½, ¾, ½,dan 3/8 
dan halus 4,8,16,30, dan 40. Kemudiann pengujian agregat kasar menggunakan alat abrasi (los 
angeles) sesuai dengan standart yang telah di tentukan, dan pengujian kadar lumpur dari agregat  
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Uji Kuat Tekan Beton 
Curing 
Pengujian Berat Volume Beton 
Selesai 
Pengujian Material : 
- Agregat Kasar : kerikil dan biji genitri 
- Agregat Halus : pasir 
Pengumpulan Material 
Perhitungan Rencana Campuran Job Mix Beton 




Beton Fc’ 21,7 Mpa Menggunakan Agregat Kasar Biji Genitri  
http://dx.doi.org/ 10.30737/jurmateks 
© 2020 JURMATEKS. Jurnal Manajemen & Teknik Sipil. All rights reserved. 
 
kasar dan halus, selanjutnya merencanakan perhitungan  job mix beton. Setelah menghitung  
job mix melakukan trial mix dengan alat molen lalu menentukan konsistesi / kekakuan 
menggunakan slump kemudian membuat benda uji dengan cetakan silinder ukuran 15cm x 
30cm, selanjutnya melakukan proses curing selama 28 hari, setelah itu melakukan pengujian 
berat volume beton, yang terakhir uji kuat tekan beton menggunakan alat Compression Testing 
Machine (CTM).  
Tabel 1.  Perhitungan Rencana Campuran Beton. 
Kebutuhan beton per silinder      
Variasi Kode Jumlah Semen Pasir Kerikil Air Biji 
Presentase Benda Uji Sampel kg Kg kg L Genitri 
0% BT-N 3 2,03 3,67 5,51 1,14 0,00 
5% BT-Mix 3 2,03 3,67 5,51 1,14 0,28 
10% BT-Mix 3 2,03 3,67 5,51 1,14 0,55 
15% BT- Mix 3 2,03 3,67 5,51 1,14 0,83 
Jumlah       12 
  
Sumber :  Analisa Perhitungan Rencana Campuran Beton. 
 
4. Hasil dan Diskusi 
Sebelum melakukan pembuatan benda uji beton, harus melakukan pengujian terlebih 
dahulu terhadap bahan-bahan penyusun beton, dilanjutkan dengan pembahasan hasil dari benda 
uji beton. Adapun data hasil dari pengujian akan di susun menggunakan tabel dan grafik mulai 
dari pengujian bahan hingga pengujian dari benda uji beton. 
4.1 Hasil Pengujian Material 
4.1.1 Hasil Pengujian Agregat Halus 
Pengujian terhadap agregat halus yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi 
pengujian kadar air, kadar lumpur, berat jenis dan penyerapan, berat volume, modulus dan 
analisa saringan. Hasil-hasil pengujian tersebut disajikan dalam Tabel 2. 
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Tabel 2. Spesifikasi Hasil Agregat Halus. 
No Karakteristik Standar Hasil Uji Keterangan 
1 Kadar Air 2% - 5% 4,30% Memenuhi 
2 Kadar Lumpur Maks 5% 1,40% Memenuhi 
3 Berat Volume 
 a. Lepas 1.6 - 1.9 kg/liter 1,62 Memenuhi 
 b. Padat 1.6 - 1.9 kg/liter 1,73 Memenuhi 
4 Absropsi Maks 2% 0,6 Memenuhi 
5 Berat Jenis 
 a. Berat jenis Curah 1.6 - 3.3 2,82 Memenuhi 
 b. Berat jenis Kering Permukaan 1.6 - 3.4 2,84 Memenuhi 
 c. Berat jenis Semu 1.6 - 3.8 2,87 Memenuhi 
6 Modulus Halus Butir 1.5 - 3.8 3,43 Memenuhi 
Sumber  : Analisa Perhitungan Spesifikasi Hasil Agregat Halus. 
Dari hasil tabel diatas menunjukkan bahwa nilai karakteristik dari agregat halus rata-rata telah 
memenuhi standart yang telah di tentukan. 
 
4.1.2  Hasil Pengujian Agregat Kasar 
Pengujian terhadap agregat kasar yang dipakai dalam melakukan penelitian ini 
meliputi pengujian kadar air, kadar lumpur, berat volume, absropsi, berat jenis specific gravity, 
abrasi, agregat kasar. Hasil pengujian ini terdapat dalam Tabel 3. 
Tabel 3. Spesifikasi Hasil Agregat Kasar. 
No Karakteristik Standar Hasil Uji Keterangan 
1 Kadar Air 0.5% - 2% 1,41% Memenuhi 
2 Kadar Lumpur 0.2% - 1% 0,40% Memenuhi 
3 Berat Volume 
 a. Lepas 1.4 - 1.9 kg/liter 1,45 Memenuhi 
 b. Padat 1.4 - 1.9 kg/liter 1,59 Memenuhi 
4 Absropsi Maks 3% 2,91 Memenuhi 
5 Berat Jenis 
 a. Bj Curah 1.6 - 3.3 2,40 Memenuhi 
 b. Bj Kering 
Permukaan 
1.6 - 3.3 2,47 Memenuhi 
 c. Bj Semu 1.6 - 3.3 2,58 Memenuhi 
6 Abrasi Maks Keausan 40% 29,14% Memenuhi 
Sumber  : Analisa Perhitungan Spesifikasi Hasil Agregat Kasar. 
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Dari hasil tabel diatas menunjukkan bahwa nilai karakteristik agregat kasar dari kadar air, kadar 
lumpur, berat volume, absorpsi, berat jenis, abrasi, rata-rata telah memenuhi syarat dari standart 
yang telah di tentukan. 
 
4.2  Pengujian Slump 
Dari masing-masing adukan beton tersebut didapatkan nilai slump yang dapat dilihat 
pada Gambar 3. 
 
Sumber  : Analisa Perhitungan Pengujian Slump. 
Gambar 3.  Hasil Pengujian Slump. 
Dari hasil data diatas dapat di simpulkan bahwa nilai rata-rata slump dari beton normal 
(4,6 cm), beton 5% (5,2), beton 10% (5,2), beton 15% (5,2), telah memenuhi syarat dari standart 
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4.3 Pengujian Absorpsi 
 
Sumber : Analisa Hasil Perhitungan Absorpsi. 
Gambar 4.  Hasil Pengujian Absorpsi. 
Dari hasil data diatas dapat di simpulkan bahwa daya serap terbesar dari benda uji 
beton dengan waktu ¼ jam yaitu : beton normal (0,030), beton 5% (0,040), beton 10% (0,042), 
beton 15% (0,044). 
 
4.4 Pengujian Kuat Tekan Beton 
 
Sumber : Analisa Perhitungan Kuat Tekan Beton. 
Gambar 5.  Grafik Kuat Tekan Beton Variasi 5%, 10% dan 15%. 
Dari hasil data grafik diatas dapat disimpulkan bahwa nilai tertinggi kuat tekan beton diperoleh beton 
dengan kadar campuran biji genitri 5% dengan hasil kuat tekan 21,24 mpa. 
1/4 Jam 1 Jam 4 Jam 24 Jam
0% 0,030 0,012 0,004 0,002
5% 0,040 0,022 0,006 0,002
10% 0,042 0,024 0,006 0,002










































KUAT TEKAN BETON VARIASI 5% , 10% DAN 15%
5% 10% 15%
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5. Kesimpulan dan Saran 
5.1 Kesimpulan 
Dari penelitian ini dapat diambil beberapa kesimpulan yaitu : 
1. Hasil pengujian Slump didapatkan nilai rata-rata beton genitri dengan persentase Variasi 
0% = 4,6 cm, 5% = 5,2 cm ,10% = 5,2 cm ,15% = 5,2 cm .Nilai rata-rata yang diperoleh : 
5,05 cm (memenuhi) 
2. Hasil Pengujian Kuat Tekan beton dengan genitri pada umur beton 28 hari memiliki rata-
rata yang berbeda yaitu BTN N: 21,00 (Mpa) ,BTN G 5%: 20,17 (Mpa), BTN G 10%
 : 20,12 (Mpa),BTN G 15%: 19,53 (Mpa)  
3. Hasil dari perhitungan berat volume mendapatkan nilai rata-rata  2,00  untuk nilai per 
sampel 0,400 
Kesimpulan secara umum dari hasil penelitian beton menggunakan campuran biji 




Berdasarkan hasil kesimpulan diatas, maka penulis memberikan saran, yaitu untuk 
penelitian selanjutnya yang terkait dengan pemanfaatan limbah biji genitri untuk persentase 
campuran agregat kasar alangkah baik di tambah lagi supaya mengetahui hasil dan kuat tekan 
yang berbeda, selanjutnya perlu dilakukanya perhitungan rencana anggaran biaya (RAB), dan 
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